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BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Penciptaan busana ini mengambil objek Barong Using dalam lakon Ja’ripah 
dan Sunar Udara. Busana Barong Using mempunyai ciri khas yang telah ditetapkan 
secara turun temurun melalui tradisi. Dari segi busana, Barong Using wajib 
menggunakan warna-warna merah, hijau, kuning, hitam, putih dan warna tambahan 
emas.  
Konsep penciptaan busana Barong Using yang berupa penggabungan unsur 
tradisi dan unsur modern. Beberapa ciri khas dari busana Barong Using untuk 
dimodifikasi ke dalam kostum bentuk baru tanpa meninggalkan ciri khas aslinya. 
Penciptaaan busana menghasilkan busana yang fungsional. Tidak hanya digunakan 
untuk pertunjukan teater, namun juga dapat digunakan untuk festival, fashion show  
dan  carnival dalam menyikapi era modern. 
Proses penciptaan busana melalui beberapa tahapan yaitu preparation, 
incubation, ilumination dan verification. Dalam melakukan proses modifikasi objek 
yang berbasis tradisi pencipta harus melakukan observasi objek agar dapat memilah 
unsur tradisi yang akan dimodifikasi. 
Bahan dasar yang digunakan yaitu kain dan spont ati ukuran 0,5cm yang 
dirasa ringan agar pemain lebih leluasa untuk bermain teater. Namun juga dapat 
menambah volume busana yang dapat digunakan untuk kebutuhan pertunjukan 
outdoor  dan juga carnival.  Proses pembuatan dengan mengukir spont ati harus teliti 
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karena cutter yang digunakan harus tajam, jika tidak berhati-hati hasil ukiran tidak 
sesuai desain. Kendala selanjutnya yaitu dalam proses pewarnaan spont ati, proses 
pewarnaan mengunakan cat dasar warna putih. Dalam percobaan pertama cat tidak 
dapat menempel dan spont ati menjadi kaku, lalu mencoba menggunakan cat warna 
putih dengan memilih cat anti air merk No drop, warna langsung menempel dan spont 
ati tidak menjadi kaku. 
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B. Saran  
Proses penggarapan busana Barong Using lakon Ja’ripah dan Sunar Udara 
tidaklah mudah. Banyak halangan yang dilalui pencipta dalam proses penggarapan. 
Kedisiplinan dan manajemen waktu yang tegas adalah sebagai salah satu kunci 
keberhasilan. Kerja sama tim adalah modal utama pada proses penciptaan karya seni.  
Kendala volume busana yang besar dapat terlihat proposional jika 
dipentasakan pada gedung yang luas. Perlu dipertimbangkan volume besar berkaitan 
dengan kebutuhan pementasan teater, meskipun kostum karnaval atau festival 
membutuhkan volume yang besar perlu disesuaikan dengan kebutuhan pementasan 
teater. Tak lebih ukuran tempat (panggung) pementasan. Karya busana ini jauh dari 
kata sempurna, butuh masukan dan saran dari penikmat seni sehingga kedepan dapat 
diciptakan karya yang lebih baik lagi. 
Pencipta mempunyai banyak cita-cita berharap dapat memodifikasi kostum-
kostum tradisi tidak hanya Barong Using namun juga yang lainnya. Pencipta ingin 
karya ini bisa menginspirasi seniman dan khalayak umum penikmat seni, khususnya 
di Banyuwangi untuk menciptakan model kesenian Barong Using yang bersifat 
profan dengan durasi pendek untuk kebutuhan pariwisata dalam menyikapi era 
modern tanpa meninggalkan kearifan lokal. 
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